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Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Sepatu Lari Untuk Seseorang dengan 

Kaki Datar Menggunakan Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) 

 

Abstrak 

Lari menjadi olahraga yang diminati akhir-akhir ini. Berdasarkan survei Susenas BPS tahun 

2021, sebanyak 41,54% orang Indonesia menyukai olahraga lari. Berdasarkan data yang 

tercatat pada aplikasi Garmin Connect pada Mei 2024, terdapat lebih dari 80 ribu pengguna 

yang aktif berlari di Indonesia. Penelitian ini didasari oleh permasalahan umum di kalangan 

pelari, di mana 52,4% dari 82 responden survei awal menggunakan sepatu yang tidak sesuai 

dengan jenis kaki mereka, dan 93,9% mengalami nyeri saat atau setelah berlari akibat 

ketidaksesuaian sepatu. Seluruh responden menyatakan bahwa sistem yang membantu 

penderita flat foot dalam memilih sepatu lari akan sangat bermanfaat. Oleh karena itu, 

sistem ini dirancang untuk mempermudah pemilihan sepatu lari yang tepat berdasarkan 

kriteria seperti keempukan midsole, harga, berat sepatu, ketebalan outsole, ketebalan 

insole, dan ketersediaan warna. Metode pengembangan perangkat lunak yang diterapkan 

adalah Waterfall, meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan desain, implementasi, 

dan pengujian. Sistem ini dibangun berbasis web menggunakan framework CodeIgniter 

dan database MySQL. Merek sepatu yang diintegrasikan dalam sistem mencakup ASICS, 

Brooks, Hoka, New Balance, Nike, dan Saucony, dengan beberapa jenis sepatu spesifik 

dari masing-masing merek. Pengujian sistem dilakukan melalui black box testing, UAT, 

dan System Usability Scale (SUS). Hasil black box testing menunjukkan bahwa seluruh 

fitur dan fungsionalitas sistem telah berjalan sesuai dengan perencanaan. Pengujian model, 

yang membandingkan hasil perhitungan sistem dengan perhitungan manual, menunjukkan 

tingkat akurasi 100%, tanpa adanya perbedaan pada urutan hasil akhir. Pengujian SUS 

melibatkan 21 responden yang merupakan seseorang dengan kaki datar yang pernah berlari, 

menghasilkan skor SUS sebesar 81,79, yang masuk dalam kategori "Excellent". Pengujian 

UAT dengan 21 responden menghasilkan skor 0.7425 yang termasuk dalam kategori 

diterima (acceptable). Secara keseluruhan, sistem pendukung keputusan ini terbukti 

berfungsi dengan sangat baik dan mendapatkan tanggapan positif dari pengguna. 

 
Kata kunci: ARAS, flat foot, metode Additive Ratio Assessment, sepatu lari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lari merupakan salah satu olahraga yang banyak diminati. Menurut Mochamad 

Djuminar A. Widya (2004:13), lari merupakan aktivitas dengan frekuensi langkah 

yang dipercepat, sehingga saat proses berlari terdapat kecenderungan tubuh berada 

pada posisi melayang sejenak di udara. Berdasarkan survei Susenas BPS tahun 

2021, sebanyak 41,54% orang Indonesia menyukai olahraga lari mengungguli jenis 

olahraga seperti sepak bola dan lainnya. Berdasarkan data dari aplikasi Garmin 

Connect pada mei 2024, tercatat lebih dari 80 ribu pengguna aktif melakukan 

aktivitas lari di Indonesia. Angka ini menunjukkan peningkatan signifikan 

dibandingkan mei tahun sebelumnya, yang hanya mencatat sekitar 35 ribu pelari. 

Seiring dengan meningkatnya kecintaan masyarakat terhadap olahraga lari, 

membuat pelari menginginkan kenyamanan yang lebih, salah satunya adalah 

kenyamanan dari jenis sepatu yang digunakan. Sehingga jumlah pembelian sepatu 

di Indonesia terus meningkat. Hal ini selaras dengan pernyataan Andhika Pratama 

(2024), yang mengungkapkan bahwa secara overall tren market lebih dari 100 

persen peningkatannya, bahkan mencapai 200 persen karena banyak orang sadar 

kesehatan setelah pandemi kemarin, mereka mau lari bukan untuk keren-kerenan, 

tapi mau sehat. Namun dari banyaknya jenis sepatu yang ada dari setiap brand, tidak 

menjamin kenyamanan bagi setiap orang dikarenakan tidak semua bentuk kaki 

manusia sama. 

Salah satu kondisi anatomi kaki yang memerlukan perhatian khusus dalam 

pemilihan sepatu lari adalah kaki datar (flat foot) atau pes planus. Kaki datar adalah 

kondisi di mana lengkungan telapak kaki bagian dalam (arkus longitudinal medial) 

melengkung ke bawah atau rata dengan tanah saat berdiri (Purnomo, 2017). 

Sebanyak 20-30% populasi di dunia mengalami flat foot yang terjadi semua rentang 

usia (Koteswari & Shivraj Narayan, 2021). Prevalensi flat foot di kota Yogyakarta 

pada tahun 2017 sebanyak 464.732 jiwa mengalami flat foot atau sekitar 30% 

(Herawati, 2019 dalam Dinas Kesehatan 2017). Kondisi ini dapat memengaruhi 
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biomekanika lari, menyebabkan pronasi berlebihan (gerakan kaki memutar ke 

dalam secara berlebihan saat mendarat), dan meningkatkan risiko cedera seperti 

plantar fasciitis, shin splints, atau runner's knee (Prasetyo & Suryani, 2021). Oleh 

karena itu, individu dengan kaki datar memerlukan sepatu lari yang dirancang 

khusus untuk memberikan stabilitas dan dukungan lengkungan (arch supports) 

guna meminimalkan risiko cedera dan meningkatkan kenyamanan saat berlari. 

Teknologi yang memberikan arch supports terdapat pada bagian sepatu seperti 

insole dan midsole.  

Dengan banyaknya jumlah pengidap kaki datar (flat foot) di dunia, menjadikan 

brand sepatu membuat jenis sepatu yang cocok untuk pengidap kaki datar. Namun 

dari banyaknya jenis sepatu yang ada, masih banyak masyarakat yang belum paham 

mengenai jenis sepatu yang cocok sesuai dengan kebutuhan dan jenis kaki masing-

masing karena kurangnya pengetahuan mengenai sepatu dan tidak adanya sistem 

rekomendasi untuk pemilihan sepatu bagi pengidap kaki datar (flat foot). 

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan, 52,4% dari 82 responden 

menggunakan jenis sepatu yang tidak sesuai dengan jenis kaki. Dari data yang sama 

93,9% merasakan sakit saat lari maupun setelah lari karena jenis sepatu yang 

digunakan tidak cocok, dan 100% menjawab akan merasa terbantu jika dibuatkan 

sistem yang akan membantu pengidap flat foot dalam memilih sepatu lari.  Oleh 

sebab itu dibutuhkannya suatu sistem pendukung keputusan yang dapat 

mempermudah seseorang dengan kaki datar dalam memilih sepatu lari berdasarkan 

kriteria, seperti keempukan midsole, harga sepatu, berat sepatu, ketebalan outsole, 

ketebalan insole, dan banyak warna. Kriteria tersebut dipilih berdasarkan pilihan 

terbanyak terhadap kriteria yang diberikan oleh responden. Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi yang digunakan untuk mendukung 

pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini, metode Additive Ratio Assessment 

(ARAS) akan digunakan sebagai teknik analisis dalam sistem pendukung keputusan 

pemilihan sepatu lari untuk seseorang dengan kaki datar (flat foot). Pemilihan 

metode Additive Ratio Assessment (ARAS) ini dapat menghasilkan rekomendasi 

berdasarkan kriteria yang ada, sehingga dapat memberikan keputusan pemilihan 

yang tepat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang muncul adalah 

sebagai berikut: 

Bagaimana cara merancang dan membangun sistem pendukung keputusan 

pemilihan sepatu lari untuk seseorang dengan kaki datar menggunakan metode 

Additive Ratio Assessment (ARAS)? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang terdapat dalam sistem pendukung keputusan 

pemilihan sepatu lari untuk seseorang dengan kaki datar adalah sebagai berikut: 

1. Sistem yang dibangun berbasis web dengan menggunakan framework 

CodeIgniter dan menggunakan database MySQL. 

2. Merek sepatu yang digunakan pada sistem adalah Asics, Brooks, Hoka, New 

Balance, Nike, dan Saucony. 

3. Jenis sepatu yang digunakan pada sistem adalah Asics Gel Kayano 31, Asics 

GT 2000 13, Brooks Adrenaline GTS 23, Brooks Glycerin GTS 21, Hoka Arahi 

7, Hoka Gaviota 5, Nike Structure 25, Nike InfinityRN 4, New Balance Fresh 

Foam X 860 V14, New Balance Fresh Foam X 880 v15, Saucony Tempus, 

Saucony Guide 18. 

4. Kriteria yang digunakan pada sistem adalah keempukan midsole sepatu, harga 

Sepatu, berat sepatu, ketebalan outsole, ketebalan insole, dan banyak warna. 

Dengan membatasi masalah seperti di atas, penelitian akan lebih terfokus serta hasil 

yang diperoleh lebih relevan dan bermanfaat bagi masyarakat yang mengidap kaki 

datar (flat foot) dalam memilih sepatu lari yang akan dibeli. 

1.4 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem pendukung keputusan 

pemilihan sepatu lari untuk seseorang dengan kaki datar menggunakan metode 

Additive Ratio Assessment (ARAS). 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini ini adalah sebagai berikut: 
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1. Memudahkan masyarakat dalam memilih sepatu lari yang tepat sesuai dengan 

kondisi flat foot. 

2. Mempercepat waktu dalam proses pemilihan sepatu karena rekomendasi yang 

lebih terarah.  

3. Mengurangi kemungkinan retur produk akibat ketidaksesuaian. 

4. Berkontribusi dalam pencegahan cedera pada pelari dengan flat foot. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan proposal skripsi, penting untuk menentukan sistematika penulisan 

yang benar agar proposal skripsi dapat dibaca dan dipahami dengan mudah. 

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN: yang terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA: Menjelaskan teori dasar dari hasil studi 

literatur yang dimuat pada beberapa buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan 

dengan topik dari penelitian. 

c. BAB III METODE PENELITIAN: Menjelaskan rancangan penelitian, tahapan 

penelitian, objek penelitian, model penelitian, jadwal penelitian, dan dana yang 

dibutuhkan selama penelitian. 

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: Menjelaskan tahap implementasi 

program dari hasil rancangan desain yang telah dibuat sebelumnya, dan 

menjelaskan terkait sistem pengujian aplikasi yang digunakan dengan metode 

yang sudah ditetapkan. 

e. BAB V PENUTUP: Menjelaskan Kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 

f. DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem 

pendukung keputusan untuk pemilihan sepatu lari untuk seseorang dengan kaki 

datar berhasil dibangun menggunakan metode Additive Ratio Assessment (ARAS). 

Berdasarkan hasil pengujian black box, seluruh fitur dan fungsionalitas sistem telah 

berjalan sesuai dengan perencanaan. Nilai System Usability Scale (SUS) yang 

diperoleh sebesar 81,79 termasuk dalam kategori "Excellent". Hasil User 

Acceptance Testing (UAT) mendapatkan nilai sebesar 0.7425 yang termasuk 

kedalam kategori diterima (acceptable). Dengan demikian, sistem ini dinyatakan 

berfungsi dengan sangat baik dan mendapat tanggapan positif dari pengguna. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, berikut 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan penelitian ini di 

kedepannya: 

1. Selain menggunakan metode ARAS, diharapkan sistem ini juga dapat 

dikembangkan dengan menerapkan metode sistem pendukung keputusan 

lainnya, sehingga dapat digunakan sebagai perbandingan metode sistem 

pendukung keputusan yang digunakan sekarang dengan metode sistem 

pendukung keputusan lainnya. 

2. Sistem dapat langsung terhubung dengan link untuk pembelian sepatu dari 

setiap alternatif yang muncul pada rekomendasi akhir, agar user dapat langsung 

menuju link pembelian sepatu.  
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Lampiran 1 Hasil Kuesioner 

• Respon kuesioner awal untuk mendapatkan informasi dari user dan apa yang 

dibtuhkan user. 
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• Respon kuesioner SUS yang diisi oleh user 
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• Respon kuesioner UAT yang diisi oleh user 

 

 

 



 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer - Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

 



 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer - Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

 



 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer - Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer - Politeknik Negeri Jakarta 

 

Lampiran 2 Hasil Wawancara 

Narasumber dr. Ria Lestari, B.Med.Sc, P.G.Dip.SEM, Sp.K.O 

Profesi Dokter Spesialis Olahraga 

Tanggal 7 Juli 2025 

 

Peneliti Selamat sore dok, perkenalkan saya Putra Ravelyon dari ASICS 

Running Club, kebetulan saya dikasih tau bang Raihan mengenai 

dokter Maria. Saat ini saya sedang mengerjakan skripsi dok, 

dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Sepatu 

Lari untuk Seseorang dengan Kaki Datar, dalam memilih sepatu 

di sistem ini, terdapat 6 kriteria yang dapat ditentukan oleh user.  

1. Keempukan midsole 

2. Harga sepatu 

3. Berat sepatu 

4. Ketebalan Insole 

5. Ketebalan outsole 

6. Banyak warna sepatu 

Dari 6 kriteria tersebut, dibutuhkan nilai bobot dari setiap kriteria 

tersebut, yang nantinya jika dijumlahkan semua bobot nya adalah 

100, semakin besar bobot maka semakin besar prioritas dalam 

memilih sepatu tersebut. Oleh karena itu saya membutuhkan 

bantuan dokter Maria sebagai expert untuk memberikan bobot 

dari setiap kriteria yang ada berdasarkan pendapat dokter. 

Terimakasih banyak dok                      

Narasumber Hallooo, boleh banget, gimana caranya? 

Peneliti Okee aku jelasin ya dok. Jadi dokter hanya memberikan nilai 

bobot untuk 6 kriteria tersebut dengan total 100 dok, nilai terbesar 

berarti kriteria tersebut merupakan bagian paling penting dalam 

memilih sepatu lari buat flat foot, begitu juga nilai yang paling 

kecil merupakan bagian yang tidak terlalu penting dalam memilih 
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sepatu bagi orang dengan flat foot. Contohnya bagian sepatu apa 

yang menurut dokter Maria merupakan bagian terpenting 

berdasarkan 6 kriteria tersebut dalam memilih sepatu lari untuk 

flat foot, yang menurut dokter paling penting berarti diberi nilai 

bobot paling tinggi, begitu juga sebaliknya dok. 

Aku bikin contoh penilaian nya ya dok 

Keempukan midsole : 28 

Harga : 15 

Berat sepatu : 15 

Ketebalan outsole : 17 

Ketebalan Insole : 20 

Banyak warna sepatu : 5 

Jadi contohnya seperti ini dok, dengan total nilai untuk 

semuanya adalah 100. 

Narasumber Baikkkkk. Aku langsung aja ya ngetik jadinya. 

Peneliti Iyaa langsung ajaa dokk. 

Narasumber Keempukan midsole : 30 

Harga sepatu : 12 

Berat sepatu : 13 

Ketebalan outsole : 18 

Ketebalan insole : 22 

Banyak warna sepatu : 5 

Ini yaaa. 

Peneliti Terimakasih banyak dokk. Mungkin 1 pertanyaan terakhir dokk. 

Jika dibuatkan aplikasi atau sistem, orang awam atau user kira 

kira bisa merubah nilai bagian penting yang sudah dokter berikan 

atau tidak bisa dirubah dan sesuai nilai yang dikasih dokter? 

Narasumber Tidakk bisaaaa karena pertimbangan ku based on scientific 

evidence and biomechanics analysis untuk flat foot. 

Peneliti Siappp dokk. Sekali lagi aku ucapkan terimakasih banyak ya dok. 

 


